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BAB V 
PENUTUP 

Berdasarkanhasil analisis yang tertuang dalam bab IV maka pada bab 

ini akan diuraikan kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode Audiolingual dapat meningkatkan keterampilan 

siswa kelas V dalam berbicara khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD 36 Dusun Tarusan. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator 

keberhasilan dari siklus I ke siklus II, pada siklus I dapat dilihat nilai rata-rata 

keterampilan siswa dalam berbicara 67,62 mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 81,06. Rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

siswa yang tuntas sebanyak 11 orang (47,82) yang belum tuntas sebanyak 12 

orang (52,17). Sedangkan pada siklus II, siswa yang tuntas belajar sebanyak 

18 orang (78,26) dan yang belum tuntas sebanyak 5 orang (21,73). Dengan 

meningkatnya keterampilan siswa dalam berbicara pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia berdampak pada nilai akhir siklus siswa dengan nilai rata-rata 

69,13 pada siklus I, menjadi 78,69 pada siklus II. 

 ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan metode Audiolingual pada kelas V di SD 36 Dusun Tarusan 

berlangsung dengan baik dan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

berbicara. 
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B. SARAN  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

Audiolingual sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, diharapkan aktif dalam pembelajaran, karena sangat 

menunjang terhadap penguasaan materi pelajaran.  

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

Audiolingual dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi pihak sekolah, dapat memberikan informasi tentang profil guru dan 

siswa dalam memvariasikan bentuk pelayanan kepada siswa dalam 

belajar  

4. Bagi peneliti, agar pelaksana pembelajaran dengan menggunakan metode 

Audiolingual dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainnya. 
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